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ABSTRAK 

 

AHMAD FERDINANSYAH RAFSANJANI, PENETAPAN 

KADAR REDUKTOR PADA CABAI HIJAU BESAR(Capsicum 

annuum L.) SECARA SPEKTROFOTOMETRI BERDASARKAN 

REAKSI REDOKS DENGAN IODIUM, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 Cabai hijau besar merupakan tanaman yang tergolong dalam 

famili solanaceae yang mengandung senyawa reduktor diantaranya 

flavonoid dan vitamin C yang berfungsi untuk kesehatan tubuh manusia. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar reduktor pada cabai hijau 
besar segar dan serbuk dalam mereduksi iodium. 

 Cabai hijau besar segar dan serbuk disarikan menggunakan 

pelarut etanol 70%, lalu sampel disaring untuk mendapatkan sari uji 

selanjutnya dilakukan uji kualitatif dan uji kuantitatif. Uji kualitatif 

untuk mengidentifikasi kandungan reduktor yang dibandingkan dengan 

vitamin C dalam kemampuan mereduksi larutan pereaksi benedict, 

KMnO4, cupri sulfat. Uji kuantitatif dilakukan berdasarkan reaksi redoks 

menggunakan iodium secara spektrofotometri UV-Vis, melalui tahap 

yaitu penentuan panjang gelombang maksimum, operating time, kurva 

kalibrasi, dan penetapan kadar reduktor sampel cabai hijau besar segar 

dan serbuk. Hasil data diolah menggunakan persamaan regresi linear y = 

a + bx. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan sampel cabai hijau besar segar 

dan serbuk mengandung senyawa reduktor dengan rata-rata kadar 

reduktor pada cabai hijau besar segar yaitu 0,01723% per 0,5 g dan cabai 

hijau besar serbuk yaitu 0,01717% per 0,5 g. 
 

Kata kunci: Cabai hijau besar, reduktor, kadar.  
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ABSTRACT 

 

AHMAD FERDINANSYAH RAFSANJANI, DETERMINATION 

OF REDUCTANT LEVELS IN LARGE GREEN CHILI (Capsicum 

annuum L.) SPECTROPHOTOMETRY BASED ON REDOX 
REACTIONS WITH IODINE, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

 Large green chili is a plant belonging to the solanaceae family 

that contains reducing compounds including flavonoids and vitamin C 

that function for the health of the human body. The purpose of this study 

to determine the levels of reductants in large fresh green chili and powder 

in reducing iodine. 

 Large fresh green chili and powder were extracted using 70% 

ethanol solvent, then the sample was filtered to obtain the test juice and 

then qualitative and quantitative tests were carried out. Qualitative test 

to identify the content of reductants compared with vitamin C in the 

reducing ability of reagent solutions benedict, KMnO4, cupri sulfate. 

Quantitative tests were conducted based on redox reactions using iodine 

spectrophotometrically UV-Vis, through the stages of determining the 
maximum wavelength, operating time, calibration curve, and 

determination of reductant levels of fresh and powdered large green chili 

samples. 

The results of the data were processed using linear regression equation y 

= a + bx. 

 Qualitative test results of samples of fresh and powdered large 

green chili contain reducing compounds with an average content of 

reducing agents in fresh large green chili is 0,01723% per 0.5 g and 

powdered large green chili is 0,01717% per 0.5 g. 
 

Keywords: Large Green Chili, reductant, content. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Cabai hijau besar terdapat senyawa metabolit sekunder seperti 

golongan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan triterpenoid, yang 

mana kandungan senyawa metabolit sekunder tersebut berpotensi 

sebagai antioksidan yang kuat. Penelitian penentuan kadar vitamin C di 

berbagai macam cabai yang menggunakan metode spektrofotometri UV 

dan Visible pada panjang gelombang 200 nm, dimana per 100 gr 

didapatkan kadar vitamin C pada cabai hijau besar 9 gr, cabai merah 

besar 22 gr, cabai rawit hijau 29 gr, cabai jablay oren merah 38 gr serta 

cabai keriting 50 gr (Rosmainar dkk, 2018). Kandungan cabai hijau besar 

mengandung senyawa yang dapat digunakan sebagai reduktor, karena 

memiliki biaya yang murah dan mudah didapatkan sangat penting dalam 

respons pertahanan, seperti aktivitas anti-penuaan, anti-inflamasi, 

antioksidan. Ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca Linn.) yang 

mengandung antioksidan diantaranya polyphenol, catecholamine dan 

karotenoid dapat dijadikan reduktor pada biosintesis nanopartikel perak 

(Setiawan, 2016). Dalam penelitian Nagarajaiah, et al. (2011) 

menunjukkan bahwa kandungan polifenol dan flavonoid mempunyai 

kemampuan reduksi yang cukup baik.   

Cabai hijau besar (Capsicum annuum L.) adalah tanaman 

pekarangan yang mempunyai daya tarik tersendiri di kalangan 

masyarakat. Kandungan vitamin C pada cabai hijau besar sebesar 84 mg 

dalam 100 gr cabai segar, dimana kegunaan vitamin C tersebut bisa 

digunakan sebagai antioksidan. Cabai hijau besar terdapat kandungan 

vitamin C yang lebih besar dibandingkan dengan vitamin C pada jeruk. 

Vitamin C merupakan salah satu zat gizi makro yang mempunyai 

peranan sebagai antioksidan dan menjaga kerusakan sel atau jaringan 

dengan efektif seperti dapat melindungi penglihatan mata yang 

disebabkan oleh radiasi. Kapasitas Vitamin C pada setiap individu 

berbeda tergantung dari jenis kelamin, usia, pola konsumsi vitamin C, 

penyakit dalam tubuh dan kemampuan proses penyerapan serta 

ekskresinya, Asupan atau kandungan vitamin C dipengaruhi oleh 

rendahnya kandungan serat pada makanan, sayuran dan juga buah yang 

dikonsumsi dalam sehari oleh tubuh kita (Karinda et al., 2013).  
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Penetapan kadar reduktor secara iodimetri, merupakan penetapan 

secara titrasi kembali dengan menghitung sisa larutan iodium (I2) 

berlebih sebagai oksidator yang telah bereaksi dengan reduktor, 

Selanjutnya larutan dapat dianalisis secara spektrofotometri UV-Visible. 

Metode iodium sering digunakan karena memiliki kelebihan yaitu 

penggunaan yang mudah dan murah serta tidak membutuhkan alat yang 

canggih. 

Pada iodimetri dapat dilakukan dengan penambahan larutan 

oksidator iodium dengan larutan amilum yang mampu membentuk 

senyawa kompleks berwarna biru yang belum dilakukan pada penelitian 

sebelumnya dimana dengan adanya pembentukan warna tersebut dapat 

dideteksi menggunakan spektrofotometri UV-Visible untuk melihat 

warna komplementernya. Metode iodium sering digunakan karena 

memiliki kelebihan yaitu penggunaan yang mudah dan murah serta tidak 

membutuhkan alat yang canggih. Prinsip penetapan kadar reduktor 

secara spektrofotometri menerapkan metode iodimetri secara titrasi 

kembali dengan menghitung sisa larutan iodium (I2) berwarna merah 

coklat yang ditambahkan berlebih sebagai oksidator setelah bereaksi 

dengan reduktor, selanjutnya sisa larutan (I2) yang masih berwarna 

merah coklat dapat dianalisis secara spektrofotometri UV-Visible. 

Warna yang teramati oleh mata kita terhadap suatu larutan berwarna 

adalah warna komplementer dengan warna yang menyerap radiasi UV-

Visible. Walaupun terdapat senyawa berwarna, dimungkinkan memiliki 

penyerapan di wilayah UV, misalnya PACO, beta-enaminon memiliki 

warna ungu tetapi penyerapan maksimalnya sekitar 300 nm. Penelitian 

Jung et.al (2014) yang telah mengamati daerah penyerapan sinar UV-Vis 

terhadap larutan iodium dalam ion iodida (KI) membentuk ion triiodide 

(I3
-) yang merupakan spesies larut yang lebih stabil, yang menunjukkan 

pada panjang gelombang maksimum berkisar 288 dan 351 nm secara 

spektrofotometri UV-Vis.  

Spektrofotometri UV-Visible pada bidang farmasi sering 

digunakan dalam menentukan data kualitatif dan kuantitatif. Analisis 

kualitatif menggunakan parameter panjang gelombang maksimal serta 

nilai absorptivitasnya, sedangkan analisis kuantitatif parameternya 

menggunakan atau melihat dari suatu nilai serapan atau absorbansinya 

(Gandjar dan Rohman, 2015). Keuntungan utama dari metode 

spektrofotometri  pada penelitian ini yaitu metode ini mempunyai cara 

sederhana dalam menetapkan kuantitas dari suatu zat yang kecil serta 
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dapat memperoleh data yang akurat, dalam penelitian ini panjang 

gelombang maksimal terdapat pada panjang gelombang maksimal yaitu 

berkisar 200-700 nm. 

Bersumber dari latar belakang diatas, maka penulis memiliki 

keinginan untuk mengembangkan penelitian terkait penetapan kadar 

reduktor pada cabai hijau besar (Capsicum annuum L.) secara 

spektrofotometri UV-Visible berdasarkan penambahan oksidator iodium 

untuk mengetahui dan menginformasikan kepada masyarakat bahwa 

terdapat senyawa yang sangat penting dalam kehidupan kita. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah cabai hijau besar (Capsicum annuum L.) mengandung 

senyawa reduktor berdasarkan uji kualitatif  ? 

2. Berapakah kadar reduktor pada cabai hijau besar (Capsicum 

annuum L.) segar dan kering secara spektrofotometri? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui apakah cabai hijau besar (Capsicum annuum L.) 

mengandung senyawa reduktor. 

2. Mengetahui kadar reduktor dalam cabai hijau besar (Capsicum 

annum L.) segar dan kering secara spektrofotometri. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian penetapan kadar reduktor pada cabai hijau besar 

(Capsicum annum L.) segar dan kering ini dimaksudkan agar bermanfaat 

bagi: 

1. Peneliti dapat mengetahui jumlah kadar reduktor pada cabai hijau 

besar 

2. Masyarakat dapat mengetahui bahwa terdapat kandungan vitamin 

yang cukup banyak dan baik untuk kesehatan tubuh. 

3. Pengembangan penelitian selanjutnya terkait cabai hijau besar. 

 


